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Abstract

Koperasi adalah lembaga keuangan non-Bank terafilasi dengan dinas koperasi, melayani
kebutuhan anggotanya dengan memberikan layanan tabungan dengan tujuan memberikan
solusi kepada annggoatanya khususnya guru di sekolah dalam memenuhi kebutuhanya.
Penelitian ini membahas penentuan penerima dana pinjaman koperasi sekolah menengah di
Kecamatan Pahae Jae menggunakan metode hybrid AHP-TOPSIS. Penelitian ini bertujuan
memberikan solusi objektif dalam menentukan prioritas penerima pinjaman dengan
memanfaatkan perhitungan berdasarkan kriteria kriteria calon penerima pinjaman. Metode
penelitian menggunnakan pendekatan kualitatif dengan penerapan metodologi studi kasus.
Data primer diperoleh melalui observasi kepada tim manajemen sekolah, sedangkan data
sekunder diperoleh dari dokumen penelitian. Metode TOPSIS digunakan untuk mengidntifikasi
alternatif terbaik, sedangkan metode AHP digunakan untuk menentukan keadaan bobot untuk
setiap kriteria. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada empat kriteria yang perlu dipenuhi
yaitu besar pinjaman, jangka waktu pinjaman, hutang di koperasi, dan gaji masing masing
sebesar 0,57; 0,29; 0,09; dan 0,05. Bobot ini dibutuhkan dalam penentuan preferensi setiap
kandidat, diperoleh bahwa nilai preferensi alternatif guru 1 adalah 0,05, guru 2 memiliki
preferensi sebesar 0,85, dan guru 3 memiliki preferensi sebesar 0,63. Berdasarkan hasil
analisis, disimpulkan bahwa guru 2 dan guru 3 memiliki prioritas sebagai penerima dana
pinjaman koperasi sekolah karena berada pada rentang keputusan penilaian

0,65 -1,00.
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1. Pendahuluan .

Koperasi XYZ adalah koperasi sekolah menengah yang berada di Kecamatan Pahae Jae
yang dapat dilakukan simpan pinjam bagi anggotanya dalam mensejahterakan anggotanya
Khususnya guru di sekolah tersebut. Koperasi simpan pinjam di Kecamatan Pahae Jae
merupakan lembaga keuangan non Bank terafilasi dengan dinas koperasi, melayani
kebutuhan anggotanya dengan memberikan layanan tabungan dengan tujuan memberikan
solusi kepada annggoatanya khususnya guru di sekolah dalam memenuhi kebutuhanya.

Namun, pada praktiknya proses pengajuan pinjaman seringkali menemui kendala
sehingga memerlukan proses seleksi calon yang panjang. Hal ini disebabkan karena koperasi
sekolah menengah tersebut memiliki saldo yang terbatas dan koperasi mempertimbangkan
bahwa saldo tidak dapat menyisakan Rp0O agar kegiatan simpan pinjam dapat berlanjut
hingga beberapa periode kedepan. Dalam hal ini perlu diguanakan suatu pngukuran
pendukung keputusan yang dapat membrikan penilaian yang lebih obyektif
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terhadap calon pinjaman dengan menggunakan perhitungan berdasarkan kriteria yang
telah ditetapkan oleh calon pinjaman.

Pada penelitian terdahulu, penerima pinjaman diukur menggunakan metode TOPSIS
dalam memprioritaskan 3 peminjam. Hasil perhitungan memberikan rekomendasi kepada
peminjam berdasarkan peringkat tertinggi (Raharzo, 2021). Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian terdahulu adalah proses penelitian yang digunakan pada penelitian
sebelumnya lebih bersifat subjektif, namun penelitian saat ini menggunakan pendekatan
objektif dengan memanfaatkan skala penilaian dalam sistem perhitungan.

Metode penelitian dalam penentuan penerima pinjaman adalah dengan menggunakan
metode Hybrid (AHP TOPSIS). Dalam prosesnya, penelitian menentukan Kkriteria-kriteria
yang ada di koperasi tersebut dan menentukan bobot kepentingan antar kriteria yang akan
memperoleh weight akhir setiap kriteria. Selanjutnya, proses penentuan kelayakan calon
dalam menerima pinjaman dilakukan dengan TOPSIS melalui data awal bobot yang
dihasilkan melalui metode AHP dan penggunaan data matriks normalisasi yang
telah diperoleh.

2. Metode B

Penelitian ini menggunakan metodologi studi kasus dengan pendekatan kualitatif.
Metodologi penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang menitikberatkan pada
pemahaman mendalam berkenaan dengan fenomena sosial dengan menggali terkait
persepsi, gagasan, dan pendapat. Dalam penelitian ini, studi kasus digunakan sebagai
masukan untuk menggali informasi lebih lanjut mengenai proses penentuan bantuan dana
koperasi sekolah menengah.

Pengumpulan Data

Pada dasarnya, informasi dapat dibagi menjadi dua kategori yakni data primer dan
data sekunder, yang keduanya mempunyai peran penting dalam menentukan hasil. Data
primer dikumpulkan melalui pengamatan dan wawancara, diperoleh data awal. Pendekatan
ini memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan informasi lebih rinci tentang prosedur
operasional sekolah menengah. Sebaliknya, data sekunder diperoleh dari beberapa
dokumen pendukung yang tersedia.

Analytical Hierarchy Process (AHP)

Pada dasarnya, informasi dapat dibagi menjadi dua kategori yakni data primer dan
data sekunder, yang keduanya mempunyai peran penting dalam menentukan hasil. Data
primer dikumpulkan melalui pengamatan dan wawancara, diperoleh data awal. Pendekatan
ini memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan informasi lebih rinci tentang prosedur
operasional sekolah menengah. Sebaliknya, data sekunder diperoleh dari beberapa
dokumen pendukung yang tersedia.

Technique For Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)

Metode TOPSIS merupakan salah satu teknik analisis data multikriteria yang
digunakan untuk menentukan kemungkinan hasil terbaik di antara beberapa alternatif yang
tersedia. Metode ini juga telah diterapkan dalam berbagai konteks pengembangan
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keputusan. TOPSIS memberikan hasil dalam format yang dapat memudahkan pengambilan
keputusan guna mengidentifikasi alternatif terbaik. Pendekatan ini menawarkan manfaat
dalam memperkuat kedua perspektif tersebut, yaitu kecenderungan terhadap solusi ideal
positif dan penolakan terhadap solusi ideal negative. TOPSIS memberikan gambaran
menyeluruh tentang proses pengembangan proposal yang memenuhi beberapa
persyaratan.

3. Hasil dan Pembahasan .
1. Deskripsi Kriteria
Adapun kriteria pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Gaji
Gaji merupakan upah atau bayaran kepada seorang pegawai pekerja dari kedudukannya
sebagai seorang pegawai.
b. Jangka Waktu
Pinjaman Jangka waktu pinjaman adalah waktu atau berapa lama ketentuan dalam
meminjam sesuatu dengan menentukan rentang waktu
c. Besar Pinjaman
Besar pinjaman merupakan jumlah besarnya nominal pinjaman yang akan dipinjam
d. Hutang di Koperasi
Hutang di koperasi adalah jumlah uang atau sumber daya yang dipinjam oleh koperasi
dari pihak lainnya.
Tabel 1. Kriteria

Kriteria Simbol
Besar Pinjaman C1
Jangka Waktu Pinjaman C2
Hutang di Koperasi C3
Gaji C4

2. Data Nilai Alternatif
Dalam penentuan prioritas peminjam, peneliti pastinya membutuhkan data kriteria
setiap alternatif. Dengan itu data alternatif setiap kriteria dapat dilihat pada Tabel 2:

Tabel 2. Data Alternatif

Jangka
Alternatif Gaji Waktu Besar Pinjaman  Utang di Koperasi
Pinjaman

Guru A Rp4.000.000,00 12 Tahun  Rp50.000.000,00 Rp10.000.000,00

Guru B Rp3.500.000,00 7 Tahun  Rp15.000.000,00  Rp15.000.000,00

Guru C Rp4.500.000,00 5 Tahun Rp30.000.000,00 Rp5.000.000,00
Benefit/ cost Cost Cost Cost Benefit
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3. Pohon Hierarki
Berikut pohon hierarki pengambilan keputusan yang menampilkan tujuan, kriteria,
dan alternatif yang akan dipertimbangkan (Gambar 1):

Menentukan Kandidat
Peminjam di Koperasi

|

Besar Jangka Utangdi
Pinjaman Waktu Koperasi
Pinjaman

Gambar 2. Pohon Hieararki
(Sumber: Hasil Olahan Data, 2024)

4. Intensitas Kepentingan

Penentuan bobot menggunakan metode AHP dilakukan dengan mempertimbangkan
preferensi dan prioritas dari setiap kriteria yang ada. Beberapa langkah yang dilakukan
dalam menentukan pembobotan ini antara lain dengan membandingkan antara setiap
kriteria dengan skala 1-9. Berikut skala kepentingan yang digunakan dalam penentuan
bobot antara kriteria:

Tabel 3. Intensitas Kepentingan

Skala Kepentingan Keterangan
1 i dan j memiliki kepentingan sama
3 i sedikit lebih penting dari j
5 i lebih penting daripada j
7 i mutlak penting daripada j
9 i sangat mutlak penting daripada j
2,4,6,8 Nilai i dan j saling berdekatan
Aktifitas j memiliki kepentingan yang besar
Kebalikan daripada i maka nilainya adalah kebalikan

saat nilai i memiliki lebih besar dari j

Berdasarkan Tabel 3 terkait intensitas kepentingan artinya adalah jika nilainya 1
hingga 10 maka kriteria tersebut memiliki kepentingan yang sedikit/ penting/ hingga lebih
penting dari kriteria lainnya, sebaliknya jika kriteria tersebut memiliki tingkat kepentingan
lebih rendah maka nilainya merupakan kebalikan dari sebelumnya. Dengan itu, peneliti
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melakukan wawancara kepada salah satu anggota koperasi sekolah menengah dan
melakukan pembobotan kepentingan antar kriteria. Berdasarkan wawancara diperoleh
bahwa bobot kepentingan besar pinjaman lebih penting daripadda jangka waktu pinjaman,
hutang, dan gaji begitu juga dengan jangka waktu lebih penting daripada hutang dan gaji,
serta hutang lebih penting daripada gaji. Dengan itu, berikut ditampilkan bobot kepentingan
setiap kriteria yakni:

Tabel 4. Bobot Kepentingan Antar Kriteria

Besar Jangka Hutang
Pinjama Waktu di Gaji
n Pinjaman _Koperasi
Besar Pinjaman 1 3 7 9
J a'l‘,g.k.a Waktu 1/3 1 5 7
injaman
Hutang di Koperasi 1/7 1/5 1 3
Gaji 1/9 1/5 1/3 1

Selanjutnya, akan dilakukan perhitungan normalisasi matriks dengan formula:
m = Xij/n

Lalu, Penentuan prioritas didapatkan dengan menjumlahkan tiap baris kriteria dan
dibagi dengan total kriteria yang ada. Persamaan nya dapat dilihat pada persamaan:

0 Xij
n

iy =

Sehingga diperoleh nilai seperti Tabel 5 di bawabh ini:

Tabel 5. Matriks Normalisasi

C-1 C-2 C-3 C-4  Priority
c1 063 068 053 045 0,57
¢c2 021 023 038 035 0,29
c-3 009 095 008 015 0,09

c-4 009 005 003 0,05 0,05

Dalam menentukan konsistensi maka dilakukan perkalian antara masing-masing
matriks dengan priority sehingga diperoleh nilai lambda. Perhitungan lamda didapatkan
dengan membagikan total nilai kriteria dengan prioritas masing-masing. Dapat dilihat pada
tabel 6 di bawah ini:

Tabel 6. Data Matriks, Weight, dan Lambda

C-l1 C2 C-3 C4 Sum Lambda
c-1 057 087 063 043 2,50 4,38
c-2 019 029 045 0,33 1,27 4,35
C-3 0,08 0,06 009 0,14 0,37 4,14
C-4 0,06 006 003 0,05 0,20 4,19
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Setelah itu, dilakukan perhitungan CI dengan formula:
_ (Amax — n)

CI
n—1

Maka, nilai CI diperoleh sebesar 0,8775. Selain itu, nilai RI diperoleh sebesar 0,91.
Sehingga, dapat diperoleh nilai CR seperti perhitungan di bawah ini:

CR = Cl
" RI

CR = 0,8775
0,91

CR = 0,0975

Dengan Nilai CR 0,0975 maka dapat disimpulkan bahwa nilai CR < 0,1 yang berarti
matriks judgement adalah konsisten sehingga, proses ini dapat dilanjutkan.

5. Penentuan Peminjam Menggunakan Metode TOPSIS

Metode TOPSIS digunakan untuk membandingkan solusi alternatif yang ada dengan
solusi ideal dan negatif, kemudia menentukan hubungan antara solusi. Berdasarkan Tabel
1 dapat diperoleh dengan menggunakan matriks Tij yang dinormalisasi menggunakan

rumus:
@

T
W Js o owy
0=1

Maka, diperoleh matriks normalisasi seperti pada Tabel 7 di bawah ini:

Tabel 7. Matriks Rij Ternormalisasi

Matriks R-1 R-2 R-3 R4
R-1 0,83 0,81 0,53 0,57
R-2 0,25 0,47 0,80 0,50
R-3 0,50 0,34 0,27 0,65

Bobot 0,57 0,29 0,09 0,05

Berdasarkan matriks keputusan Rij maka dilakukan perkalian nilai matriks terhadap
bobot sehingga diperoleh matriks Yij yang telah ternormalisasi seperti pada Tabel 8 di
bawah ini:

Tabel 7. Matriks Yij Ternormalisasi

Matriks Y1 Y2 Y3 Y4
Y1 0,47 024 0,05 0,03
Y2 0,14 0,14 0,07 0,03
Y3 0,28 0,10 0,02 0,03
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Setelah memperoleh matriks Yij, selanjutnya dapat menentukan solusi ideal positif A*
dan solusi ideal negative A- dengan formula:

max y;; if j :benefit criteria
1
97 —
yj -
min y;; if j :cost criteria
I

Maka, diperoleh nilai ideal positif dan negative A*dan A- adalah seperti Tabel 9 dan
Tabel 10 di bawah ini:

Tabel 9. Nilai Ideal Positif

Nilai Y Positif A+
Y1+ 0,142
Y2+ 0,098
Y3+ 0,024
Y4+ 0,032

Tabel 10. Nilai [deal Negatif

Nilai Y Positif A
Y1- 0,473
Y2- 0,236
Y3- 0,072
Y4 0,025

Berdasarkan data nilai ideal positif dan negatif maka peneliti dapat menentukan jarak
antara nilai setiap alternatif dengan persamaan berikut:

n
Dit = /32 (Y1t — Yij)2
j=1

o

0 =V (04 -
007)*
o=1

Dari persamaan tersebut, maka diperoleh hasil nilai jarak setiap ideal positif (D+) dan
negatif (D):

Tabel 11. Jarak Ideal Positif dan Negatif

Jarak D+ D-
D1 0,36 0,02
D2 0,06 0,35
D3 014 _0,24
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Berdasarkan Tabel 11 bahwa selanjutnya dapat melakukan perhitungan nilai
preferensi untuk setiap alternatif seperti pada Tabel 12 di bawah ini:

Tabel 11. Nilai Preferensi Setiap Alternatif

Preferensi Nilai
V1 0,06
V2 0,85
V3 . 0,63

Dengan langkah-langkah diatas maka didapatkan setiap nilai referensi untuk setiap
alternatif yang ada untuk menentukan siapa yang berhak dalam peminjaman di koperasi.
Dalam peminjaman koperasi sendiri memiliki syarat (rentang keputusan Penilaian) untuk
menentukan apakah antara guru 1, guru 2 dan guru 3 diterima atau ditolak dalam
peminjaman modal. Dengan ketentuan sebagai berikut.

Rentang Keputusan Penilaian
0,65-1,00 Diterima
0,00 - 0,64 Ditolak

Berdasarkan nilai ketentuan pada Tabel 12 dan nilai preferensi pada Tabel 10, maka
kandidat penerima dana pinjaman yang prioritas adalah Guru 2 dan Guru 3 karena memiliki
nilai dalam rentang 0,65 - 1.

4. Simpulan .

Berdasarkan hasil pada penelitian, dapat disimpulkan bahwa kombinasi metode AHP
dan TOPSIS merupakan alat untuk menentukan pemilihan peminjaman modal. Dimana,
metode AHP digunakan untuk menentukan bobot kriteria yang digunakan, sedangkan
metode TOPSIS digunakan untuk menentukan prioritas dari calon penerima pinjaman
modal. Dengan hasil penelitian menunjukan bahwa metode Hybrid AHP dan TOPSIS ini
efektif dalam menentukan penerimaan dana pinjaman koperasi sekolah. Berdasarkan
perhitungan CR menunjukkan bahwa nilainya 0,0975 berada di bawah 0,1 yang berarti
matriks judgement adalah konsisten sehingga proses ini bisa dilanjutkan.

Sesuai dengan metode TOPSIS, dengan langkah terakhir dalam pencarian nilai
Preferensi setiap alternatif yang gunanya menjadi acuan pengambilan keputusan, dengan
hasil penelitian maka guru 1 mendapatkan nilai preferensi 0,06, guru 2 mendapatkan nilai
preferensi 0,85, dan Guru 3 mendapatkan nilai preferensi 0,63. Dimana dengan ketentuan
yang ditetapkan bahwa 0,65 - 1 itu diterima sebagai alternatif peminjaman dana, dan 0-
0,64 ditolak sebagai alternatif peminjaman dana. Untuk itu dari ketiga alternatif yang ada
hanya Guru 2 yang sesuai dengan kriteria yang ada. Maka dapat disimpulkan dengan
metode hybrid AHP dan TOPSIS ini hanya alternatif ke-2 (Guru 2) yang diterima sebagai
penerima peminjaman modal.
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